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Abstrak: Artikel ini bertujuan menggali konsep transformasi moderasi beragama 
berbasis digital berlandaskan Al-Qur’an yang menawarkan konsep dalam 
upaya memfilter konten radikalisme dan ekstremisme. Artikel ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif yang bersifat studi kepustakaan (library research). 
Data dikumpulkan dengan studi dokumen atau kajian literatur terhadap 
artikel ilmiah, buku, website dan lainnya yang terkait dengan permasalahan 
penelitian yang dikaji. Data dianalisis dengan teknis analisis kualitatif yaitu 
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini 
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menemukan bahwa dalam mengimplementasikan moderasi beragama tahun 
2024 menuntut transformasi moderasi beragama secara digital. Upaya 
mengaktualisasikan transformasi moderasi beragama berbasis digital tersebut 
dapat direalisasikan dengan konsep antara lain: Pertama, Pemahaman 
paradigma inklusivitas keragaman bagi pengguna media digital khususnya 
media sosial; Kedua, Eksplorasi ke-shahih-an konten yang ditemukan di 
media digital dengan melakukan analisis secara mendalam terhadap seluruh 
aspek konten (tanggal, pembuat dan lainnya); Ketiga, Pemahaman etika 
komunikasi universal bagi pengguna media digital, sehingga dapat menjadi 
kontrol dalam berkomunikasi yang bertujuan menjauhi dampak perpecahan 
umat; Keempat, Pro narasi moderat bertujuan untuk melawan konten kontra 
terhadap konten moderat, paham ini diimplementasikan dengan melakukan 
kampanye konten-konten moderasi beragama; dan Kelima, Milenial sebagai 
duta moderat yang menyebarkan paham moderat dan menjadi role model 
kehidupan moderat. Konsep ini akan menjadi tahap pembentukan kehidupan 
yang damai dan harmonis di lingkungan multikulutral dan multireligius.

Kata Kunci:  Transformasi Digital, Moderasi Beragama, Radikalisme, Ekstremisme

Abstract: This article aims to explore the concept of digital-based religious moderation 
transformation based on the Qur’an that offers a concept in an effort to filter 
radicalism and extremism content. This article uses a qualitative research 
method that is a library research. Data is collected by document study or 
literature review of scientific articles, books, websites and others related to 
the research problems studied. Data were analysed using qualitative analysis 
techniques, namely data condensation, data presentation, and conclusion 
drawing. This study found that implementing religious moderation in 2024 
requires a digital transformation of religious moderation. Efforts to actualise 
the transformation of digital-based religious moderation can be realised 
with concepts including: First, Understanding the paradigm of diversity 
inclusiveness for digital media users, especially social media; Second, 
Exploring the authenticity of content found in digital media by conducting 
in-depth analysis of all aspects of content (date, creator, and others); Third, 
Understanding universal communication ethics for digital media users, so 
that it can be a control in communication that aims to avoid the impact of 
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dividing the people; Fourth, Pro-moderate narrative aims to counter counter 
content against moderate content, this understanding is implemented by 
campaigning for religious moderation content; and Fifth, Millennials as 
moderate ambassadors who spread moderate understanding and become role 
models of moderate life. This concept will be a stage in the formation of a peaceful 
and harmonious life in a multiculutral and multireligious environment.

Keywords: Digital Transformation, Religious Moderation, Radicalism, Extremism

A.	Pendahuluan

Aktualisasi moderasi beragama merupakan program tidak hentinya 
digaungkan hingga saat ini. Seiring perkembangan era digitalisasi, 
syiar moderasi tidak hanya dapat diimplementasikan dalam bentuk 
dakwah konvensional melalui media offline. Melainkan dapat merambat 
dalam bentuk media digital guna memperluas jangkauan.1 Platform 
digital yang bersifat independen dengan mudah diakses oleh berbagai 
kalangan, terutama generasi muda.2 Eksistensi media digital tidak 
membatasi komunikasi dalam batas waktu dan tempat3, lebih dari itu 
proses komunikasi ini juga difasilitasi telekonferensi internet yang dapat 
menembus ruang dan tidak dibatasi apapun.4 

We Are Social dan Meltwater dalam data surveinya menyampaikan 
bahwa pengguna internet pada tahun 2023 secara global berjumlah 5,18 
milyar dari 8,03 milyar penduduk bumi. Sementara pengguna media 
sosial mencapai 4,80 milyar pengguna aktif.5 Sedangkan di Indonesia 
pengguna internet tahun 2023 telah menembus angka 215.626.156 jiwa 
dari jumlah 275.773.901 jiwa masyarakat Indonesia. Berdasarkan usia 
secara dominan pengguna internet merupakan masyarakat pada kalangan 
generasi muda, yakni pengguna pada usia 19-34 tahun berjumlah 97,17% 
dan usia 13-18 tahun dengan angka 98,20%.6 Data tersebut menjadi 
peluang para oknum yang memiliki paham radikal dan ekstrem dalam 
melakukan transformasi pemanfaatan media digital, khususnya media 
sosial sebagai wadah yang efisien penyebaran ideologi intoleran.7 
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Tantangan disintegrasi tidak sekedar masif penyebarannya melalui 
dunia nyata, melainkan telah bertransformasi dalam pemanfaatan media 
maya.8

Sifat spreadability media sosial menjadikannya sebagai media kebebasan 
dalam mengakses informasi.9 John Obert Voll mengungkapkan internet 
menjadi jaringan pertukaran paham ideologis yang memiliki potensi 
lahirnya paham intoleran pada kalangan pengguna media sosial.10 Paham 
intoleran disebarluaskan melalui pesan yang mengandung propaganda 
di media sosial.11 Sehingga media sosial menjadi alasan yang paling 
utama yang memiliki peluang besar dalam merekrut kelompok radikal.12 
Paham literasi digital yang rendah menjadi kesulitan bagi masyarakat 
dalam memfilter informasi yang terdapat pada konten di media sosial.13 
Maka kecenderungan dominan masyarakat berselancar di media sosial 
menuntut setiap individu memiliki paham moderasi beragama, sehingga 
paham tersebut dapat menjadi filter terhadap konten intoleran.14

Konten agama yang mengandung narasi radikalisme dan ekstremisme 
tentu akan menjadi ancaman terhadap masyarakat majemuk.15 Kelompok 
ideologi Islam radikal berupaya memperluas paham intoleran dengan 
menjangkau generasi muda melalui konten narasi radikalisme dan 
ekstremisme melalui media digital.16 Faktanya, pada tahun 2017 generasi 
milenial yang tidak memiliki akses internet lebih moderat dibandingkan 
dengan generasi milenial yang memiliki akses internet. Dengan jumlah 
84,94% generasi milenial tidak memiliki paham moderat. Hal tersebut 
dikarenakan generasi milenial memahami dan mempelajari agama 
melalui media sosial. Sedangkan konten agama di media sosial tidak 
dapat diterima secara mentah, melainkan membutuhkan analisis secara 
mendalam terhadap keabsahannya.17 Bahkan sebanyak 85% generasi 
muda pada usia 17-24 tahun rentan terindikasi paham radikal dan 
intoleran.18

Maka perlu adanya transformasi moderasi beragama berbasis digital 
sebagai filter konten yang mengandung paham intoleran. Sehingga 
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menjadi keharusan bagi pengguna media sosial untuk memiliki paham 
moderat dalam bermedia sosial, yakni dengan memahami perbedaan 
sebagai eksistensi yang harus diakui dalam kehidupan. Sebagaimana 
yang terdapat pada surah Hud ayat 118, “Jika Tuhanmu menghendaki, tentu 
Dia akan menjadikan manusia umat yang satu. Namun, mereka senantiasa 
berselisih (dalam urusan agama)”.

Makna pada surah ini telah digambarkan secara rinci bahwa Allah 
SWT. mampu menjadikan manusia dalam satu umat yang memiliki 
paham yang sama, ideologi yang sama, tujuan yang sama dan agama 
yang sama. Namun dengan perbedaan yang diciptakan itulah menjadi 
ujian bagi umat manusia untuk dapat membangun kehidupan yang 
harmonis.19 Pada ayat ini diketahui bahwa keberagaman merupakan 
rahmat bagi umat manusia, dan perselisihan merupakan kewajaran 
dalam kehidupan. Dengan perbedaan inilah, dialog antar keberagaman 
menjadi ruang diskusi untuk membangun kehidupan yang harmonis. 
Keberagaman harusnya disikapi dengan toleran dan moderat, paham serta 
praktik kehidupan yang moderat menjadi bukti bentuk keimanan umat 
Islam terhadap Allah SWT.20 Moderasi beragama yang bertransformasi 
di media digital akan menjadi filter terhadap konten yang bernuansa 
perpecahan. Merawat kerukunan dan persatuan dalam keberagaman 
dilakukan melalui paham yang diinternalisasi pada pengguna media 
sosial. 

Resolusi pada tahun 2024 mengharuskan moderasi beragama 
bertransformasi melalui media digital sebagai konsep kerukunan umat. 
Adaptasi keagamaan terhadap perkembangan digital menjadi resolusi 
problematika umat di era disrupsi. Maka inilah menjadi argumen 
Menteri Agama Republik Indonesia melakukan transformasi berbagai 
aspek keagamaan yang berbasis digital. Sehingga dinobatkan Yaqut 
Cholil Qoumas sebagai tokoh transformasi digital pelayanan keagamaan. 
Era serba teknologi mendorong keharusan adaptasi agama terhadap 
perkembangan zaman.21 Moderasi beragama di tahun 2024 sangat 
penting mengalami transformasi menuju era digital.
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Penelitian tentang moderasi beragama telah banyak dilakukan seperti 
Betria Zarpina Yanti dan Doli Witro tentang moderasi Islam sebagai 
resolusi konflik berbeda agama;22 kemudian Ayi Yunus Rusyana dkk. 
tentang konsep dan strategi internalisasi nilai-nilai moderasi beragama 
di kalangan generasi milenial di Indonesia;23 kemudian Adi Pratama 
Awadin dan Doli Witro tentang tafsir tematik moderasi Islam sebagai 
jalan menuju moderasi beragama di Indonesia.24 Penelitian-penelitian 
tersebut belum menyentuh moderasi beragama dalam transformasi 
digital secara spesifik. Oleh karena itu, artikel ini membahas transformasi 
moderasi beragama berbasis digital.

Artikel ini bertujuan menggali konsep transformasi moderasi 
beragama berbasis digital berlandaskan Al-Qur’an yang menawarkan 
konsep dalam upaya memfilter konten radikalisme dan ekstremisme. 
Artikel ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat studi 
kepustakaan (library research). Data dikumpulkan dengan studi dokumen 
atau kajian literatur terhadap artikel ilmiah, buku, website dan lainnya 
yang terkait dengan permasalahan penelitian yang dikaji. Data dianalisis 
dengan teknis analisis kualitatif yaitu kondensasi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan.

B.	Hasil dan Pembahasan

1.	 Urgensi Moderasi Beragama di Era Disrupsi Perspektif Al-
Qur’an

Eksistensi moderasi beragama di era disrupsi mengharuskan 
penerapannya secara digital. Sehingga paham moderat bagi pengguna 
media sosial akan membentuk perdamaian di kalangan masyarakat 
majemuk, yakni disikapi dengan paham toleransi saling menerima dan 
mengakui kedudukan dalam kehidupan keberagaman. Sebagaimana 
pada surah Hud ayat 118-119 berikut.

ۙ مُتَْلفِِيَْ يزََالوُْنَ  لَ  وَّ احِدَةً  وَّ ةً  امَُّ النَّاسَ  لََعَلَ  رَبُّكَ  شَاۤءَ   وَلوَْ 
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رَبّكَِ كَمَِةُ  تْ  ۗوَتَمَّ خَلَقَهُمْ  لكَِ  ۗوَلِٰ رَبُّكَ  رَّحِمَ  مَنْ  الَِّ   ١١٨ 
)هود/911-811:11(  ٩١١ اجََْعِيَْ  وَالنَّاسِ  نَّةِ  الِْ مِنَ  جَهَنَّمَ  لََمْلَـَٔنَّ 

Artinya:“118. Jika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia akan 
menjadikan manusia umat yang satu. Namun, mereka senantiasa 
berselisih (dalam urusan agama), 119. kecuali orang yang dirahmati oleh 
Tuhanmu. Menurut (kehendak-Nya) itulah Allah menciptakan mereka. 
Kalimat (keputusan) Tuhanmu telah tetap, “Aku pasti akan memenuhi 
(neraka) Jahanam (dengan pendurhaka) dari kalangan jin dan manusia 
semuanya.”(Hud/11:118-119)25

Wahbah az-Zuhaili memaparkan bahwa Allah SWT. mampu 
menjadikan umat manusia dalam satu bentuk kelompok yakni keislaman 
ataupun kekafiran. Sa’id bin Jubair mengatakan makna umat yang satu 
merupakan konteks agama Islam, Allah SWT. mampu menciptakan 
semua manusia menjadi umat Islam.26 Quraish Shihab memaparkan 
penjelasan dalam tafsir al-Mishbah, Allah SWT. tidak menghendaki 
umat menjadi satu agama. Manusia diberikan kebebasan dalam memilah 
dan memilih agama sebagai bentuk gambaran tabiat manusia yang 
berbeda. Meskipun dalam bentuk satu umat, manusia akan berselisih 
pendapat dalam pemikiran dan sudut pandang yang diyakininya. 
Dengan adanya perbedaan di kehidupan menjadi media untuk berlomba 
dalam kebaikan, maka akan terbentuk kualitas kreativitas manusia.27 
Makna tersebut dipertegas dalam Tafsir al-Azhar dijelaskan mengenai 
perselisihan merupakan rahmat. Perselisihan pemikiran, perbedaan 
pola pikir, dan keberagaman dalam menilai sesuatu akan meningkatkan 
kualitas manusia. Kemampuan dalam mengelola perselisihan dan 
perbedaan tentunya akan membangun kecerdasan dan kecakapan dalam 
beragama. Kemudian pada ayat 119 Allah SWT. akan memenuhi neraka 
jahanam terhadap umat yang tidak mampu dalam mengelola perbedaan, 
sehingga dapat berakibat pada perang dan keributan. Karena perbuatan 
tersebut merupakan sikap kedurhakaan terhadap Allah SWT.28 Secara 
lebih rinci pada tafsir Ibnu Katsir ditegaskan bahwa pelaku perselisihan 
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yang berakibat pada perpecahan termasuk pada kelompok yang 
maksiat, maka kelompok yang mampu mendamaikan perselisihan akan 
mendapatkan rahmat Allah SWT.29

Keberagaman dalam kehidupan manusia merupakan fitrah dari 
Allah SWT., maka pemaknaan perselisihan dalam konteks ayat ini 
ialah perbedaan dijadikan sebagai ajang dalam bertukar pikiran atau 
dialog. Tidak selayaknya keberagaman atau perbedaan menjadi wadah 
untuk memecah belah. Pengelolaan perbedaan dengan harmonis dan 
damai harus disikapi sebagai tugas utama manusia dalam kehidupan. 
Sebagaimana firman Allah SWT. pada surah al-Hujurat ayat 13: “...
Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 
mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
adalah orang yang paling bertakwa....”. Manusia memiliki kedudukan yang 
sama, perbedaan yang terdapat manusia menjadi wadah untuk dapat 
saling berdialog secara positif, tidak sebagai media untuk memecah 
belah ataupun meniadakan satu sama lain.30 konteks penjelasan ayat 
ini terdapat larangan kepada manusia untuk mengejek, menghina, 
dan merendahkan orang lain dalam kehidupan sosial yang beragam. 
Konsep moderasi beragama digambarkan dalam kata lita’arafu (saling 
mengenal), perintah untuk saling kenal mengenal merupakan anjuran 
untuk menjalin komunikasi yang saling menghormati dan menghargai 
dalam keberagaman.31 Sehingga dengan mengenal perbedaan akan 
membentuk kesadaran moderat untuk saling mengakui kedudukan 
sosial dalam konteks kehidupan yang beragam.

Menurut Al-Maraghi, konsep kebebasan dalam beragama dalam 
keberagaman dimaknai sebagai sikap tidak boleh ada paksaan dalam 
permasalahan agama. Sikap ini akan menjadikan umat yang beragam dan 
menghadirkan kehidupan harmonis dengan toleransi terhadap paham 
yang diyakini masing-masing individu.32 Sikap toleran merupakan dasar 
pemahaman yang harus dimiliki bagi masyarakat yang hidup dalam 
konteks wilayah keberagaman, sikap moderat menjadi resolusi dalam 
mereduksi pertikaian sosial di era disrupsi.
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Era disrupsi menawarkan berbagai bentuk pola komunikasi dalam 
bentuk media daring (dalam jaringan). Interaksi yang dilakukan secara 
tatap muka saat ini dapat memanfaatkan media digital sebagai perantara. 
Meskipun demikian, era disrupsi menjadi tantangan bagi pengguna 
media digital karena manipulasi informasi menjadi marak berkembang 
dalam bentuk konten di media sosial.33 Ancaman kehidupan keberagaman 
tidak luput dalam perkembangan digital era disrupsi informasi. Dialog 
dan pertemuan masyarakat heterogen dapat terjadi dengan mudah tanpa 
adanya batasan waktu dengan hadirnya media sosial.34 Peran sentral 
media sosial dapat diadopsi dalam menguatkan pemahaman moderasi 
beragama pada konteks perbedaan agama. Kedudukan media sosial 
efektif dalam penguatan moderasi beragama melalui konten narasi nilai-
nilai kedamaian secara virtual.35

Adaptasi keagamaan terhadap perkembangan zaman merupakan 
keharusan diterapkan di era disrupsi, terutama dalam membentuk 
kehidupan yang toleran dan mereduksi konflik keberagaman melalui 
penguatan nilai-nilai moderasi beragama. Kementerian Agama RI 
menjelaskan bahwa moderasi beragama merupakan tindakan, pola 
pemikiran, dan sikap yang tidak ekstrem dalam beragama, mengambil 
jalan tengah, dan selalu berlaku adil.36 Kata “moderat” sendiri mencakup 
berbagai istilah dalam bahasa Arab seperti al-wasat atau tawassut 
(moderat), tasamuh (toleransi), ‘adl (keadilan), i’tidal (harmoni), dan 
tawazun (keseimbangan).37 Menurut Quraish Shihab, moderasi beragama 
atau wasathiyyah merupakan praktik keseimbangan dalam berbagai 
permasalahan di dunia maupun di akhirat, disertai upaya adaptasi 
sesuai dengan situasi dan kondisi yang sedang dihadapi berdasarkan 
petunjuk agama dan kondisi secara objektif yang sedang dihadapi.38 
Moderasi beragama tidak diartikan sebagai konsep mencampuradukkan 
keberagaman dengan menghilangkan kebenaran yang dipercayai, 
namun moderasi merupakan sikap terbuka dalam menerima perbedaan 
dan berpegang teguh pada kebenaran yang diyakini. Moderat artinya 
bersikap menghormati dan menghargai perbedaan.39
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Sebagai panduan dalam menerapkan dan menguatkan moderasi 
beragama dalam kehidupan, Kementerian Agama RI merumuskan 
indikator moderasi beragama yang meliputi:40 1). Komitmen kebangsaan, 
penerimaan terhadap prinsip kenegaraan yang telah ditetapkan; 2). 
Toleransi, saling menghargai dan menghormati perbedaan dalam 
keberagaman; 3). Anti-kekerasan, tidak melakukan tindakan kekerasan 
dalam beragama dan dalam menerapkan ajaran agama; 4). Akomodatif 
kebudayaan lokal, merupakan tindakan menerima dan menghargai 
kebudayaan lokal yang berkembang di suatu wilayah.41

Kehidupan sosial yang memiliki latar belakang kehidupan yang 
beragam, sangat penting ditanamkan sikap moderasi beragama yang 
mampu menciptakan kehidupan saling menghormati dan menghargai. 
Perbedaan dipahami sebagai media dialog dan diskusi. Maka di era 
disrupsi, dalam mereduksi konten radikalisme dan ekstremisme 
pengguna media sosial memerlukan paham moderasi beragama. 
Sehingga konten berbaur intoleran di ruang media sosial dapat tersaring 
dengan adanya paham moderat. Dengan sikap moderat, pengguna 
media sosial dapat memanfaatkan media sosial sebagai ruang dialog 
dalam keberagaman pemahaman dan menjauhi tindakan perpecahan. 
Pentingnya moderasi beragama di era disrupsi sebagai filter dalam 
menghadapi serangan racun konten radikalisme dan ekstremisme yang 
dapat memecah-belah umat.

2.	 Transformasi Moderasi Beragama Berbasis Digital: Konsep dan 
Aktualisasi Sikap Moderat Pengguna Media Sosial

Maraknya konten intoleran yang tersebar di media sosial mengancam 
harmonisasi kehidupan masyarakat. Kecepatan dalam mengakses 
berbagai informasi melalui konten di media sosial tentu akan menjadi 
kesulitan bagi masyarakat dalam memfilter konten dengan narasi 
intoleran. Konten intoleran tersebut telah dibungkus dengan narasi 
keagamaan yang meyakinkan.42 Transformasi moderasi beragama menjadi 
konsep dalam membangun dan membentuk keharmonisan umat. Perlu 
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adanya praktik yang nyata untuk mengaktualisasikan konsep moderat 
tersebut. Paham moderat akan menghadirkan kehidupan inklusif dalam 
perbedaan, tanpa harus terjadi konflik yang saling menyalahkan dalam 
keberagaman.43 

Maka inilah menuntut transformasi aspek agama dalam ruang 
digital, seperti yang telah dilakukan oleh Yaqut Cholil Qoumas –Menteri 
Agama– sebagai tokoh transformasi digital layanan keagamaan dalam 
bentuk aplikasi dan berbagai bentuk inovasi digital berbasis agama.44 
Pemanfaatan digital pada tahun 2024 dalam penguatan moderasi 
beragama dilakukan dengan memanfaatkan media sosial berupa konten 
yang membahas mengenai agama, keberagaman, perbedaan, toleransi, 
dan kemanusiaan yang berbasis Al-Qur’an.45

Adapun konsep dalam mengaktualisasikan transformasi moderasi 
beragama berbasis digital yakni sebagai berikut. 

Milenial 
Sebagai 

Duta 
Moderat

Gambar 1. Peta Konsep Moderasi Beragama Berbasis Digital

a.	 Paradigma Inklusivitas Keragaman 

Pemahaman paradigma inklusivitas yang dimiliki oleh masyarakat 
akan memberikan paham keterbukaan terhadap perbedaan. Paradigma 
ini memahami perbedaan sebagai ketetapan Allah yang tidak dapat 
dihindari. Tugas manusia bertujuan mengelola perbedaan dalam 
membangun persatuan dan kehidupan yang harmonis.46 Tindakan 
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radikal di kalangan umat beragama terjadi karena ketidakpahaman umat 
agama terhadap perbedaan, sehingga anggapan terhadap individual 
sebagai kebenaran yang hakiki. Pada akhirnya akan menimbulkan sikap 
pemaksaan terhadap kebenaran yang ada pada dirinya sendiri, serta 
menyalahkan orang lain yang berbeda.47

Paham inklusivitas sangat penting bagi pengguna internet atau media 
sosial, pemahaman ini akan menjadi doktrin untuk memahami perbedaan. 
Sehingga akan membentuk pola pemahaman semua agama memiliki 
kedudukan yang sama, yakni memiliki hak untuk memperoleh rasa 
aman dan kedamaian.48 Pemahaman paradigma ini secara tidak langsung 
menghadirkan praktik kehidupan toleran dalam perbedaan dengan 
memberikan kebebasan dalam mengamalkan keyakinan yang diyakini, 
dan tidak memaksa dalam beragama. Karena dalam Islam mengakui 
perbedaan sebagai ketetapan-Nya, maka harusnya saling bertoleransi 
menyikapi perbedaan tanpa harus saling menyalahkan satu sama lain.49 
Sebagaimana terdapat pada surah Yunus ayat 99: “Seandainya Tuhanmu 
menghendaki, tentulah semua orang di bumi seluruhnya beriman. Apakah 
engkau (Nabi Muhammad) akan memaksa manusia hingga mereka menjadi 
orang-orang mukmin?”. Pemahaman ayat ini menuntut pengguna media 
sosial untuk memahami perbedaan sebagai ketetapan yang merupakan 
kehendak dari Allah SWT., sehingga umat Islam akan menjauhi tindakan 
yang saling mengklaim kebenaran terhadap perbedaan. Pemahaman 
ini tentu sangat penting bagi pengguna media sosial yang berinteraksi 
dengan beragam narasi yang terdapat di media sosial. Pengguna 
media sosial dapat memahami dan menyikapi perbedaan argumen di 
media sosial dengan toleran. Selain itu, paham ini pada setiap individu 
pengguna media sosial menjadi kontrol dalam bermedia sosial. Sehingga 
pengguna media sosial tidak mudah mengklaim keabsahan konten yang 
ditemukan serta tidak terprovokasi dengan mudah terhadap konten 
intoleran.
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b.	 Eksplorasi Ke-shahih-an Konten 

Konten di media sosial tidak dapat dibenarkan secara mutlak 
kesahihannya, melainkan membutuhkan analisis terhadap keabsahan 
konten tersebut. Kehati-hatian dalam menerima informasi menjadi 
aspek penting untuk dipertimbangkan oleh pengguna media sosial.50 
Meskipun tidak keseluruhan, namun tidak jarang konten yang terdapat 
di media sosial dibungkus secara meyakinkan. Sama halnya dengan 
konten keagamaan di media sosial sering kali mengandung provokasi 
saling menjelekkan dalam perbedaan agama, terdapat argumen berita 
bohong yang menyinggung perbedaan, dan bahkan terdapat konten 
dengan doktrin intoleransi. Maka kehati-hatian sangat dibutuhkan bagi 
pengguna media sosial, sebagaimana terdapat pada surah Al-Hujurat 
ayat 6: “Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang kepadamu 
membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu tidak 
mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang berakibat kamu 
menyesali perbuatanmu itu.”.

Peringatan tegas terhadap umat Islam pada ayat ini untuk melakukan 
analisis keabsahan terhadap konten yang terdapat di media sosial, 
dikhawatirkan terdapat argumen konten yang bertujuan untuk 
menyesatkan umat Islam. Untuk menghindari konten yang bernuansa 
perpecahan, umat Islam dituntut untuk menemukan data yang akurat 
terhadap konten yang ditemukan.51 Bentuk dari tabayyun dalam ayat 
ini yakni dilakukan dengan menemukan keaslian sumber konten, 
melakukan cek terhadap keaslian isi dari konten tersebut52, memastikan 
waktu pembuatan dan penyampaian konten tersebut.53 Analisis terhadap 
konten yang ditemukan di media sosial dibutuhkan dan didukung 
dengan literasi digital untuk memfilter konten narasi perpecahan.54 
Sehingga dengan melakukan analisis ke-shahih-an konten media sosial 
dapat menjadi filter terhadap konten-konten intoleran.
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c.	 Etika Komunikasi Universal 

Menekan pertikaian dan permusuhan di ruang publik dapat 
dilakukan dengan memahami etika dalam berkomunikasi pada 
lingkungan universal. Tidak selayaknya dalam berkomunikasi terutama 
melalui media sosial melakukan tindakan yang saling menjelekkan dan 
menjatuhkan atau melakukan ujaran kebencian.55 Komunikasi media 
sosial tidak seharusnya dilakukan dengan menggunakan perkataan yang 
mengandung celaan. Pergaulan universal yang melibatkan perbedaan 
agama, etika dalam berkomunikasi tidak dengan saling memaki 
perbedaan. Aspek perbedaan agama, komunikasi dan dialog universal 
dilakukan dengan saling toleransi dan tidak saling menjatuhkan satu 
sama lain. Bahkan Rasulullah tidak pernah merasa diri paling benar 
dan menjatuhkan sesembahan selain dari Islam.56 Sebagaimana terdapat 
pada surah Al-An’am ayat 108: “Janganlah kamu memaki (sesembahan) yang 
mereka sembah selain Allah karena mereka nanti akan memaki Allah dengan 
melampaui batas tanpa (dasar) pengetahuan. Demikianlah, Kami jadikan setiap 
umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah 
tempat kembali mereka, lalu Dia akan memberitahukan kepada mereka apa yang 
telah mereka kerjakan.”

Secara individu, semua manusia meyakini kebenaran terhadap 
agama yang diyakini. Maka dalam interaksi sosial tidak diperkenankan 
ditampakkan secara nyata, sehingga dapat menimbulkan kesan 
menyepelekan anggapan kebenaran orang lain.57 Ketika pengguna 
media sosial memiliki pemahaman moderasi beragama, maka akan 
menghadirkan sikap toleran terhadap perbedaan. Sikap moderat akan 
memberikan praktik berpegang teguh terhadap ideologi yang diyakini 
dan menghargai ideologi yang berbeda.58 Kontrol keharmonisan umat 
mengharuskan paham etika komunikasi di lingkungan universal yang 
menjadi kontrol dalam interaksi sosial. 
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d.	 Pro Narasi Moderat

Narasi yang mengandung nilai persatuan menjadi sangat penting 
dalam menjaga keharmonisan umat. Narasi moderat bertujuan menjaga 
perdamaian umat dan menghindari terjadinya konflik sosial di ruang 
publik.59 Moderasi beragama dalam bermedia sosial menuntut pengguna 
media sosial menghadirkan argumen yang mengandung nilai inklusif.60 
Narasi yang menyebarkan nilai moderat di media sosial menjadi 
kemutlakan yang harus dilakukan guna untuk melawan konten yang 
berbaur narasi perpecahan.61

Dengan narasi moderat akan membentuk kerukunan umat dan 
mencegah perselisihan, sebagaimana perintah yang terdapat pada surah 
Al-Hujurat ayat 9: “Jika ada dua golongan orang-orang mukmin bertikai, 
damaikanlah keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat aniaya terhadap 
(golongan) yang lain, perangilah (golongan) yang berbuat aniaya itu, sehingga 
golongan itu kembali kepada perintah Allah. Jika golongan itu telah kembali 
(kepada perintah Allah), damaikanlah keduanya dengan adil. Bersikaplah adil! 
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bersikap adil.” Kampanye 
narasi konten yang bernuansa moderat sangat penting dalam melawan 
kontra konten yang mengandung nilai perpecahan dan konten intoleransi. 
Transformasi moderasi beragama berbasis digital membentuk pola 
interaksi pengguna media sosial dengan mengutamakan narasi moderat. 
Sehingga konten kontra moderat dapat dicegah dengan kampanye 
moderat secara dominan di media sosial. 

e.	 Milenial Sebagai Duta Moderat 

Generasi milenial memiliki peranan penting sebagai role model 
kehidupan masyarakat dan menjadi penerus bangsa. Sehingga milenial 
memiliki kekuatan dalam mempengaruhi pembentukan kehidupan yang 
moderat. Terutama milennial sebagai generasi yang paling dominan 
menggunakan internet atau media sosial, maka selayaknya milenial 
menjadi duta dalam menyebarkan moderasi beragama di media sosial. 
Moderasi beragama di era digital sangat efisien dalam mengajarkan 
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moderat, dikenakan jangkauan yang dapat merambat seluruh kalangan.62 
Selain itu umat Islam sebagai umat yang moderat, sebagaimana pada 
surah al-Baqarah ayat 143: Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat 
Islam) umat pertengahan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan 
agar Rasul (Nabi Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Sebagai 
umat yang terbaik, umat Islam dituntut menjadi duta dalam menebarkan 
perdamaian. Sehingga di era disrupsi menuntut umat Islam khususnya 
milenial menjadi duta menebarkan kebaikan.63

C.	Kesimpulan

Moderasi beragama sebagai bentuk membangun kerukunan umat dan 
membentuk keharmonisan masyarakat dalam keberagaman. Era disrupsi 
dengan munculnya berbagai konten dan narasi digital yang berbaur 
radikalisme dan ekstremisme menjadi keharusan aktualisasi moderat 
yang ditransformasikan secara digital. Sehingga paham moderat akan 
menjadi filter dalam menangkal konten yang bernuansa perpecahan 
dan intoleran. Serta pencegahan terhadap meluasnya paham intoleran 
dilakukan melalui digital khususnya media sosial. Terobosan terhadap 
resolusi umat yang telah diterapkan secara digital oleh Kementerian 
Agama telah berhasil menjadi jawaban atas problematika kehidupan 
umat Islam. Perkembangan era disrupsi yang ditandai oleh kemajuan 
digitalisasi menuntut moderasi beragama untuk bertransformasi secara 
digital. Proses meluasnya moderat bagi pengguna media sosial setidaknya 
dapat menjadi filter terhadap konten radikalisme dan ekstremisme. 
Kebaharuan dalam mengimplementasikan moderasi beragama tahun 
2024 menuntut transformasi moderasi beragama secara digital. Upaya 
mengaktualisasikan transformasi moderasi beragama berbasis digital 
tersebut dapat direalisasikan dengan konsep; 1). Pemahaman paradigma 
inklusivitas keragaman bagi pengguna media digital khususnya media 
sosial; 2). Eksplorasi ke-shahih-an konten yang ditemukan di media 
digital dengan melakukan analisis secara mendalam terhadap seluruh 
aspek konten (tanggal, pembuat dan lainnya); 3). Pemahaman etika 
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komunikasi universal bagi pengguna media digital, sehingga dapat 
menjadi kontrol dalam berkomunikasi yang bertujuan menjauhi dampak 
perpecahan umat; 4). Pro narasi moderat bertujuan untuk melawan 
konten kontra terhadap konten moderat, paham ini diimplementasikan 
dengan melakukan kampanye konten-konten moderasi beragama; 5). 
Milenial sebagai duta moderat yang menyebarkan paham moderat dan 
menjadi role model kehidupan moderat. Konsep ini akan menjadi tahap 
pembentukan kehidupan yang damai dan harmonis di lingkungan 
multikulutral dan multireligius.
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